BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Setelah melakukan penelitian mengenai sistem informasi manajemen pada

Forum Pondok Pesantren Jawa Barat yang peneliti jadikan sampel, peneliti dapat

menarik simpulan bahwa:

A.

FPP Jabar memiliki susunan kepengurusan namun dalam penerapan konsep
manajemen top, middle dan lower masih perlu peningkatan. FPP Jawa Barat
juga sudah melakukan pencatatan laporan keuangan namun masih dilakukan
secara tertulis manual belum ditunjang dengan sistem yang baik dan belum
terkomputerisasi serta belum menggunakan standar akuntansi serta belum
sistematis dan terstruktur.

Peneliti berencana membuat suatu perancangan sistem informasi
manajemen Forum Pondok Pesantren berbasis SAK ETAP karena paling
sesuai dengan kondisi FPP Jabar dengan model enterprise system dengan
tujuan program yang peneliti rancang dapat mempermudah FPP dalam
mengelola data dengan cepat, tepat dan akurat sesuai dengan standar yang
digunakan untuk FPP serta dengan model enterprise system bertujuan untuk
membantu FPP lebih fleksibel dan produktif, dengan cara mengintegrasikan
kelompok-kelompok proses ke dalam sebuah sistem perangkat tunggal guna
menciptakan pengelolaan sumber daya serta layanan pelanggan yang
efisien. Untuk menunjang sistem informasi yang dirancang peneliti

menggunakan bahasa pemograman PHP karena sistem yang akan dirancang
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5.2

yaitu:

berbasis web dengan tujuan agar dapat menjangkau pasar yang luas dan
MySQL sebagai database karena merupakan salah satu software yang
portable dan merupakan DBMS opensource. Sistem yang dibuat ini
bertujuan untuk meningkatkan kinerja FPP dalam pemberdayaan pesantren-
pesantren di Jawa Barat sehingga pesantren di Jawa Barat meningkat
kualitasnya dan mampu menciptakan lulusan-lulusan yang berkualitas
dalam IPTEK dan IMTAK untuk mensukseskan masa bonus demografi

Indonesia dan menunjang SDGs Indonesia.

Saran

Berikut merupakan saran dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti

Peneliti menyarankan FPP Jawa Barat menerapkan dan mengembangkan
sistem informasi manajemen ini, karena sistem ini dapat memudahkan FPP
dalam pembuatan laporan kinerja maupun laporan keuangan sesuai dengan
pedoman akuntansi pesantren.

Peneliti menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan
penerapan standar akuntansi pesantren di pesantren-pesantren di Jawa Barat

khususnya dan Indonesia umumnya, dan dengan model enterprise system.
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